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THE EFFECT OF RADIANCE PERIOD TO THE GROWTH OF 
Tetraselmis sp AT LABORATORY SCALE.

RINALDO
09043150029

ABSTRACT

This research was executed in Balai Besar Pengembangan Budidaya 
Laut Lampung. The method used in this research was completely random design 
(CRD) which comprised of four treatments dark time (L : D) with triplicates per 
treatment. The statistical analysis to know there were or not the influence of 
radiance periods for growth of Tetraselmis sp used test F (ANOVA) and test the 
BNT 1%. Result of this research is concluded by that radiance period efifects in 
very real to population density, growth rate relative and time of growth generation 
and also test chlorophyll. Treatment D (L : D) = 24 : 0 is yielding highest 
population density 442 x 104 cell/ml growth rate relative equal to 0,540 and 
generation time equal to 43,263 hours.

Keyword : Tetraselmis Sp, radiance period, population density.
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PENGARUH PERIODE PENYINARAN TERHADAP PERTUMBUHAN 
Tetraselmis sp PADA SKALA LABORATORIUM

RINALDO
09043150029

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut 
(BBPBL) Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan waktu terang gelap 
(L : D) dengan 3 kali ulangan. Analisis statistik dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh pemberian periode penyinaran terhadap pertumbuhan 
Tetraselmis sp dilakukan uji F (ANOVA) dan uji BNT 1%. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa periode penyinaran mempengaruhi secara sangat nyata 
terhadap kepadatan populasi, laju pertumbuhan relatif dan waktu generasi 
pertumbuhan serta uji klorofil. Perlakuan D menghasilkan kepadatan populasi 
tertinggi 442 x 104 sel/ml, laju pertumbuhan relatif sebesar 0,540 dan waktu 
generasi sebesar 43,263 jam.

Kata kunci : Tetraselmis sp, periode penyinaran, kepadatan populasi.
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I. PENDAHULUAN 7

9
1.1 Latar Belakang

Fitoplankton yang tumbuh secara alami di alam, ukurannya relatif 

lebih kecil dari zooplankton, merupakan jasad nabati yang dapat melakukan 

fotosintesis. Ketersediaannya secara terus menerus masih sulit diharapkan, 

karena kehidupannya di alam sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 

seperti salinitas, musim, arus, cahaya dan ketersediaan nutrien. Menurut 

Gerking (1974) dalam Dauri (2004) pakan merupakan salah satu faktor 

pembatas dalam kegiatan budidaya, ketersediaan pakan alami khususnya harus 

dalam jumlah yang cukup, berkesinambungan, tepat waktu dan berkualitas 

sehingga usaha untuk menyediakan fitoplankton secara berkesinambungan 

terus dilakukan. Salah satunya dengan jalan membudidayakan fitoplankton 

pada unit-unit pembenihan, baik skala laboratorium maupun massal.

Salah satu jenis fitoplankton yang telah berhasil dibudidayakan dan 

dimanfaatkan sebagai mata rantai pakan alami untuk larva ikan dan non-ikan 

adalah Tetraselmis sp. Hasil penelitian Panggabean dan Sudiyo (1980) dalam 

Dauri (2004) mengatakan bahwa fitoplankton Tetraselmis sp merupakan 

pakan yang baik untuk menunjang pertumbuhan zooplankton yang digunakan 

sebagai awal larva ikan dan non ikan.

Keberhasilan budidaya fitoplankton, khususnya Tetraselmis sp 

sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang mendukung kehidupan dan 

perkembangannya seperti cahaya, suhu, salinitas, DO, dan kandungan C02



2

bebas dan nutrien. Salah satu dari faktor lingkungan yang menentukan adalah 

cahaya. Cahaya merupakan salah satu faktor yang penting bagi fitoplankton 

untuk melakukan assimilasi (fotosintesis). Menurut Sylvester dkk (2002) 

cahaya merupakan parameter lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan 

fitoplankton dimana organisme ini termasuk organisme autrotof yang mampu 

membentuk senyawa organik dari senyawa-senyawa anorganik melalui proses 

fotosintesis. Dengan demikian cahaya mutlak diperlukan sebagai sumber

energi.

Tetraselmis sp merupakan salah satu pakan hidup yang seringkali 

digunakan bagi budidaya perikanan, terutama sebagai pakan yang baik pada 

larva ikan maupun udang. Pada larva udang yang sudah memasuki fase zoea 

(fase ini larva udang sudah mulai mengambil makanan sendiri di sekitarnya

dan hanya berlangsung sekitar 3 hari) mulai memanfaatkan plankton nabati

Tetraselmis sp untuk menggantikan fungsi kuning telur yang sudah habis.

Tetraselmis sp memiliki nilai gizi yang cukup tinggi dimana protein 49,75 %

dan lemak 9,10 %.

1.2. Perumusan Masalah

Ketersediaan cahaya mempengaruhi laju pertumbuhan

fitoplankton. Menurut Heyman dan Lundgren (1988) dalam Afdal dan

Riyono (2008) mengatakan bahwa laju pertumbuhan maksimum 

fitoplankton akan mengalami penurunan bila perairan berada pada kondisi 

ketersediaan cahaya yang rendah. Menurut Parson et al, (1984) hubungan
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cahaya dan laju fotosintesis fitoplankton dalam kondisi laboratorium bahwa 

fotosintesis akan meningkat sejalan dengan meningkatnya intensitas cahaya.

Hasil penggunaan cahaya yang seefektif mungkin untuk 

menghasilkan kepadatan dan laju pertumbuhan yang baik akan terlihat titik 

puncak atau penyinaran terbaik. Tetraselmis sp merupakan fitoplankton 

hijau yang berklorofil sehingga cahaya sangat dibutuhkan untuk proses

fotosintesis dan jenis fitoplankton ini mudah untuk dibudidayakan dan untuk

digunakan sebagai pakan alami yang memiliki gizi yang cukup tinggi.

Mengingat pentingnya pakan alami tersebut sebagai salah satu faktor 

penentu keberhasilan usaha pembenihan ikan dan udang maka penelitian ini 

perlu dilakukan dengan memberikan periode penyinaran yang berbeda-beda 

untuk dicari pertumbuhan yang paling baik.. Diagram alir perumusan 

masalah disajikan pada Gambar 1.

Cahaya

Periode penyinaran yang berbeda : 
A : (L: D) = 12: 12 
B: (L: D) = 16: 8 
C : (L : D) = 20 : 4 
D : (L : D) = 24 : 0

Pertumbuhan 
Tetraselmis sp Fotosintesis

^ Kepadatan populasi 

Laju pertumbuhan relatif

^ Waktu generasi

Gambar 1. Diagram Alir Perumusan Masalah
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1.3. Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk menentukan pengaruh cahaya terhadap 

pertumbuhan kepadatan populasi Tetraselmis sp.

1.4. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

pertumbuhan Tetraselmis sp yang paling baik dengan mengunakan metode

penyinaran.
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